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ABSTRAK 
 
Deny Aditya Pradana. IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI 
DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN 
PRESTASI BELAJAR DAN KESADARAN SEJARAH SISWA KELAS X IPS I 
SMA NEGERI 2 BOYOLALI TAHUN AJARAN 2017/2018. Skripsi. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Januari 2019. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan: 1) prestasi belajar 
siswa kelas X IPS I SMA Negeri 2 Boyolali dalam pembelajaran sejarah melalui 
implementasi model inkuiri dengan pendekatan kontekstual. 2) kesadaran sejarah 
siswa kelas X IPS I SMA Negeri 2 Boyolali melalui implementasi model 
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan kontekstual. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) selama dua siklus, 
di mana setiap siklus terdiri atas perencanaan, observasi, pelaksanaan, serta tindakan 
refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X IPS I SMA Negeri 2 Boyolali. Data 
dan sumber dari penelitian ini berasal dari guru, siswa, dokumen, dan proses belajar. 
Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, tes, angket, dokumen, 
dan wawancara. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dan triangulasi 
metode untuk menganalisis hasil penelitian. 
 Hasil dari penelitian menunjukan bahwa: 1) penerapan model inkuiri dengan 
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X IPS I 
SMA Negeri 2 Boyolali. Hasil dari penelitian membuktikan pada kondisi prasiklus, 
sebanyak 12 siswa atau 41% yang mencapai kkm, kemudian meningkat menjadi 18 
siswa atau 62% pada siklus I, kemudian pada siklus II meningkat kembali menjadi 23 
siswa atau 79%. Hasil ini telah melampaui target penelitian yaitu 75%. 2) penerapan 
model inkuiri dengan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kesadaran sejarah 
siswa kelas X IPS I SMA Negeri 2 Boyolali. Hasil penelitian menunjukan kesadaran 
sejarah siswa pada prasiklus yaitu 65,24%. Kemudian mengalami peningkatan 
sebesar 6% menjadi 71,31% pada siklus I, dan pada siklus II meningkat sebesar 
6,48% menjadi 77,79%. Hasil ini telah melampaui target penelitian yaitu 75%. 
 
Kata kunci: model inkuiri, pendekatan kontekstual, prestasi belajar, kesadaran sejarah 
